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Profil DPLK BNI

Tujuan Investasi

Untuk mendapatkan tingkat pertumbuhan hasil investasi yang optimal melalui alokasi aset
investasi pada instrumen Obligasi dan Reksadana dan/atau saham yang dikelola dengan
prinsip kehati-hatian dengan mempertimbangkan tingkat risiko yang ada.

Dana Pensiun Lembaga Keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk didirikan
oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk berdasarkan Surat Keputusan Direksi
pada tanggal 6 September 1993 dan telah mendapatkan pengesahan pada tanggal 28
Desember 1992 dari Menteri Keuangan Republik Indonesia.

Profil Risiko Paket Investasi Kebijakan Investasi

50% dari nilai aset pada instrumen Obligasi dan 50% dari Reksadana dan/atau Saham

Tipe Risiko
Tingkat Risiko

: High Risk
: Sangat Tinggi

Alokasi Aset : Top 5 Holdings

Reksadana :
Schroder Dana Prestasi

Obligasi :
Pemerintah RI

M - Deposito

M - Surat Berharga Negara

- Sukuk PLN BNI AM Dana Saham Inspiring Equity -
- Obligasi Pegadaian Fund
Bank Mandiri

™ - Reksadana e i X
Sarana Multigriya Finansial

*) DP (Deposito), OB (Obligasi), SKK (Sukuk), SBN (Surat Berharga Negara), RD (Reksadana)

Kinerja Per 31-Dec-21

Paket Investasi 30 hari 3 bulan 6 bulan 1 Tahun 3 Tahun 5 Tahun
BNI Simponi Progresif -0.87 3.37 6.56 6.36 14.42 26.14
Benchmark *) 0.59 2.88 5.91 4.82 12.28 25.87

*) 50% 5Y SBN YTM & 50% IHSG
Market Outlook

Per Desember 2021, suku bunga simpanan dan suku bunga kredit masih melemah dibanding bulan sebelumnya. Sedangkan pada BI7DRRR, Rapat
Dewan Gubernur (RDG) Bl memutuskan masih tetap mempertahankan suku bunga BI7DRRR sebesar 3,50% pada tanggal 15-16 Desember 2021. BI
memperkirakan sekitar bulan Jun-22 untuk kenaikan pertama suku bunga Fed dan akan siaga untuk menjaga stabilitas makroekonomi. Sementara
itu, Bl melihat kenaikan suku bunga Fed fund akan mempengaruhi Indonesia melalui arus masuk modal yang lebih rendah, yield obligasi
pemerintah yang lebih tinggi dan volatilitas nilai tukar yang lebih tinggi. Bl menegaskan kembali sikap pro-stabilitas mereka untuk tahun 2022 tetapi
menggarisbawahi bahwa mereka mungkin atau mungkin tidak segera mengikuti kenaikan suku bunga Fed tergantung pada indikator makro
domestik yaitu inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan lainnya.

Pada bulan Desember tercatat kenaikan inflasi sebesar +0.60% MoM atau +0.23% dari bulan November yaitu sebesar +0.37%, hal ini menutup
inflasi tahunan sebesar +1.87% YoY pada tahun FY21, meningkat dari +1.81% YoY pada periode 11M21 dan masih di bawah target batas bawah BI
yang sebesar 2.0%. Kategori makanan, minuman dan tembakau adalah sumber utama pendorong inflasi pada bulan Dec-21, yang melonjak sebesar
+0.16% MoM dan +3.1% YoY didorong dengan kenaikan harga cabai sebesar +22.3% YoY dan harga minyak goreng non-bermerek sebesar +8% YoY.
Selain itu, inflasi inti secara bertahap meningkat sebesar +0.20% MoM pada bulan Dec-21 (vs. +0.17% MoM pada bulan Nov-21) didorong dengan
pemulihan permintaan, yang mengantarkan angka inflasi inti tahunan menjadi +1.56% YoY untuk FY21 dari +1.44% YoY untuk 11M21.

Pada bulan Desember 2021,IHSG bertahan dengan baik di Des, naik 0,73% MoM, membawa return 2021 ke +10,1%. Namun performa big caps
tahun 2021 lebih lesu (-1% untuk IDX30 dan -0,4% untuk LQ45). Di tahun 2021, IHSG sangat didukung oleh saham-saham kapitalisasi kecil (IDXSMCC
+28,6%). Asing mencatatkan arus keluar bulan kedua berturut-turut dengan arus keluar —USD527 juta pada Des (tidak termasuk transaksi silang,
atau arus masuk USD100 juta jika termasuk transkasi silang).

Meskipun ada ketakutan global di Omicron, kondisi COVID-19 Indonesia tetap sangat terkendali karena kasus harian baru tetap stabil di sekitar
200/hari dan total kasus aktif terus menurun. Selain itu, indeks kepercayaan konsumen tercatat di 118,5 pada November (tertinggi sejak Januari
2020) sementara aktivitas ekonomi terus pulih.

Disclaimer

Dokumen ini disiapkan oleh DPLK BNI hanya untuk kepentingan penyampaian informasi. Seluruh grafik dan gambar yang ditampilkan hanya digunakan untuk
maksud ilustrasi. Kinerja masa lalu tidak bisa dijadikan sebagai indikasi untuk kinerja masa depan. Seluruh prediksi, perkiraan, atau ramalan pada kondisi ekonomi,
pasar modal atau kecenderungan ekonomi yang terjadi pada pasar tidak bisa dijadikan sebagai indikasi untuk masa depan atau kemungkinan kinerja DPLK BNI.
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